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Kemampuan penalaran analogi merupakan kemampuan yang membantu
siswa dalam menyikapi suatu persoalan dengan pemikiran dan pertimbangan yang
mendalam, tidak hanya berdasarkan intuisi semata. Namun, dalam proses
pembelajaran, siswa masih seing merasa kesulitan ketika menyelesaikan soal
matematika berbasis masalah kontekstual karena kurangnya latihan soal dengan
karakteristik tersebut, sehingga kemampuan penalaran analogi siswa belum terasah
dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran analogi siswa. Kemampuan matematika sendiri
merupakan kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas matematika dan dapat
dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu kemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan penalaran analogi
matematis siswa berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di MTsN 4
Tulungagung; 2) Untuk mendeskripsikan penalaran analogi matematis siswa
berkemampuan sedang dalam memecahkan masalah pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII di MTsN 4 Tulungagung; dan 3) Untuk
mendeskripsikan penalaran analogi matematis siswa berkemampuan rendah dalam
memecahkan masalah pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV) kelas VIII di MTsN 4 Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII MTsN 4
Tulungagung yang terdiri dari 6 siswa, yaitu 2 siswa dengan kemampuan
matematika tinggi, 2 siswa dengan kemampuan matematika sedang, dan 2 siswa
dengan kemampuan matematika rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini adalah: 1) Kemampuan penalaran analogi matematis
siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu memenuhi empat inidikator
kemampuan penalaran analogi matematis, yaitu encoding, inferring, mapping, dan
appliying; 2) Kemampuan penalaran analogi matematis siswa dengan kemampuan
matematika sedang mampu memenuhi dua indikiator kemampuan penalaran
analogi matematis, yaitu encoding dan inferring, dan 3) Kemampuan penalaran
analogi matematis siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu
memenubhi satu indikator kemampuan penalaran analogi matematis, yaitu encoding.
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Mathematical analogical reasoning ability is a skill that helps students
approach problems with deep thinking and careful consideration, rather than relying
solely on intuition. However, during the learning process, students often find it
difficult to solve contextual mathematics problems due to a lack of practice with
such problem types. Consequently, their analogical reasoning skills are not well
developed. This indicates that mathematical ability influences students’ analogical
reasoning ability. Mathematical ability itself refers to students’ capability in
completing mathematical tasks, which can be categorized into three levels: high,
medium, and low.

The objectives of this study are: 1) To describe the mathematical analogical
reasoning of high-ability students in solving problems on the topic of Systems of
Two-Variable Linear Equations (SPLDV) in Grade VIII at MTsN 4 Tulungagung;
2) To describe the mathematical analogical reasoning of medium-ability students in
solving problems on the topic of Systems of Two-Variable Linear Equations
(SPLDV) in Grade VIII at MTsN 4 Tulungagung; 3) To describe the mathematical
analogical reasoning of low-ability students in solving problems on the topic of
Systems of Two-Variable Linear Equations (SPLDV) in Grade VIII at MTsN 4
Tulungagung,

This study employed a qualitative research approach with a case study
design. The subjects of the study were six Grade VIII students of MTsN 4
Tulungagung, consisting of two students with high mathematical ability, two
students with medium ability, and two students with low ability. Data collection
techniques included observation, tests, interviews, and documentation. The data
analysis techniques used were data reduction, data presentation, and conclusion
drawing.

The results of the study are as follows: 1) Students with high mathematical
ability were able to meet all four indicators of mathematical analogical reasoning,
namely: encoding, inferring, mapping, and applying; 2) Students with medium
mathematical ability were able to meet two indicators, namely: encoding and
inferring; 3) Students with low mathematical ability were able to meet only one
indicator, namely: encoding.
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